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PENERAPAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR IPS SISWA SD

ABSTRAK

Oleh

HennyRhatnaShary*)
Sulistiasih**)
Sarengat ***)

Tujuan penditian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar IPS siswa
kelas IV B SD N 04 Metro Utara melalui penerapan model index card match.
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 2 siklus.
Tahapan setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleks.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik nontes dan tes,
sedangkan alat pengumpul data menggunakan lembar observasi dan soa tes,
kemudian dianalisis dengan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan model index card match
dalam pembelgaran |PS dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Katakunci: aktivitas, hasil belgjar, index card match
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION INDEX CARD MATCH MODEL TO INCREASE
ACTIVIY AND STUDY RESULT Of SOCIALSTUDENT
ELEMENTARY SCHOOL

By

Henny Rhatna Shary*)
Sulistiasih**)
Sarengat ***)

The purpose of this study to improve activity and study result of socia study
IVB class of 04 Metro Utara through the application of the index card match
model. This research is a Classroom Action Research (CAR) conducted two
cycles. Step of the cycle is planning, acting, observing, and reflecting. Data
collection techniques used are tests techniques and nontes, while the data
collection tool uses observation sheets and test questions, then in analysis with
qualitative analysis techniques and quantitative analysis. The results of research
showed that the implementation of index card match model in the social studies
can increase the activity and student result of study.

Keywords: activity, study result, index card match



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pengembangan sumber daya
manusia dan masyarakat suatu bangsa. Untuk itu, pendidikan diharapkan mampu
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan mandiri, serta memberi
dukungan dan perubahan untuk perkembangan masyarakat, bangsa dan Negara
Indonesia. Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan
berat karena kehidupan masyarakat global seladu mengalami perubahan pada
setigp saat. Oleh karena itu, mata pelgjaran 1PS dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan anadlisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Mata
pelgaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses
pembelgaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di
masyarakat. Dengan demikian dihargpkan peserta didik akan memperoleh
pemahaman yang |ebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.

Pemilihan metode pembelgaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan
potensi siswa merupakan kompetensi dan keterampilan dasar yang harus dimiliki
oleh seorang guru. Pembelgjaran akan berhasil sesuai dengan tujuan apabila
seorang guru memilih model atau metode pembelgjaran yang sesuai dengan
materi yang akan digarkan. Ketepatan pemilihan model atau metode
pembelgaran juga dapat meningkatkan aktivitas siswa saat pembelgaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa kelas IV
B SD N 04 Metro Utara yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 04 Desember
2014 di kelas IV B SD N 04 Metro Utara diperoleh data sebagai berikut.
Diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu
66, hanya 11 siswa yang tuntas dari 26 siswa yang ada di kelas IV B dengan nilai
ratarrata 55. Sedangkan di kelas IV A ada 17 siswa yang tuntas dari 27 siswa
dengan nilal rata-rata 58. Dan di kelas IV C ada 13 siswa atau 50% yang sudah
mencapal KKM. Peneliti mengambil kelas IV B sebaga kelas yang akan diteliti,
karena kelas IV B memiliki nilai ketuntasan lebih rendah dibandingkan kelas 1V
A dan IV C. Mulyasa (2014: 131) menyatakan bahwa dari segi hasil, proses
pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar 75%. Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa
persentase ketuntasan di kelas IV B mash rendah karena persentase
ketuntasannya belum mencapal kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
66.

Rendahnya hasil belgjar siswa tersebut akibat guru lebih mendominasi
kegiatan pembelgaran dan siswa cenderung pasif. Guru belum menggunakan
model-model pembelgaran yang menarik minat siswa seperti model active
learning tipe index card match. Selama ini guru hanya menggunakan motode
ceramah dan penugasan sehingga siswa merasa bosan dan kurang menarik.
Aktivitas siswa dalam proses pembelgaran masih rendah, siswa tidak dilatih
mengemukakan permasalahan dan mencari aternatif pemecahan masalah, dan
lemahnya pengembangan potensi diri siswa dalam pembelgaran. Dengan
demikian berdampak pada hasil belgar siswa yang masih rendah atau belum
mencapal KKM yang telah ditetapkan.



Dari hasil pengamatan yang dilakukan tersebut, untuk menyiasati
permasalahan yang ada di dalam kelas dibutuhkan model pembelgaran yang
menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelagjaran agar tujuan pembelgaran
dapat tercapa meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa. Cara yang dapat
ditempuh untuk memperbaiki pembelgjaran yaitu dengan menerapkan berbagai
metode, model, atau pendekatan secara bervarias agar pembelgaran menjadi
lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Salah satu model yang dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelgjaran adalah model pembelgaran aktif
(active learning) tipe index card match (ICM).

Menurut Machmudah (2008: 19) pembelgaran aktif (active learning)
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki
oleh siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belgar yang memuaskan
sesual dengan karakteristik pribadi yang dimiliki. Mencari pasangan kartu (index
card match) adalah pembelgaran yang cukup menyenangkan digunakan untuk
mengulangi materi pembelgaran yang telah diberikan sebelumnya (Suprijono,
2011:120).

Hanafiah & Suhana (2010: 23) mengemukakan bahwa proses aktivitas
pembelgjaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik, baik
jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi
secara cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotor. Lebih lanjut Kunandar (2010: 277) mengemukakan
aktivitas belgjar yaitu keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian,
dan aktivitas dalam kegiatan pembelgjaran guna menunjang keberhasilan proses
pembelgjaran dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.

Hasil belgjar adalah kompetensi atau kemampuan siswatertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotor yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
mengikuti proses pembelgaran. Hamalik dalam Kunandar, (2013: 62)
menjelaskan bahwa hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik. Lebih
lanjut Suprijono (2011: 7) menjelaskan hasil belgar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar siswa pada pembelgaran IPS kelas IV B SD N 04
Metro Utara

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research). Arikunto S. (2011: 16) menjelaskan bahwa secara garis besar
terdapat empat tahapan yang dilalui, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan, dan (4) refleks.

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswakelas IV B SD N 04 Metro Utara.
Jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 26 siswa yang terdiri dari 13 siswalaki-
laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun pelgjaran 2014/2015 di kelas IV B SD N 04 Metro Utara jalan Dr. Sutomo
28 Purwosari Kecamatan Metro Utara Kota Metro.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik nontes dan tes. Alat
pengumpulan data nontes menggunakan lembar pengamatan dengan cara
melingkari angka untuk lembar pengamatan kinerja guru dan memberi skor untuk



pengamatan aktivitas siswa, sikap serta keterampilan siswa. sedangkan tes
menggunakan soal tes. Lembar pengamatan digunakan untuk mengumpulkan data
kinerja guru, aktivitas, hasil belgjar afektif dan psikomotor siswa. Sedangkan soal
tes digunakan untuk mengetahui hasil belgjar kognitif siswa. Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase jumlah siswa aktif pada
setigp siklus mengalami peningkatan, sehingga siswa aktif mencapai >75% dari
jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. Tingkat keberhasilan belgar siswa
mencapal 75% dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 66. Nilai kinerja guru
meningkat pada setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SD N 04 Metro Utara terletak di jalan Dr. Sutomo 28 Purwosari Kecamatan
Metro Utara Kota Metro di atas tanah seluas 3.523 m* dengan luas bangunan
1.833 m*. Kelas yang dijadikan subjek pendlitian adalah kelas IV B yang diampu
oleh Ibu Jariah, A.Ma.Pd.

Sebelum pelaksanaan pembelgjaran siklus | dan 11 kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti dan guru kelas IV B secara kolaboratif adalah menganalisis SK-KD
sekaligus membuat pemetaan SK-KD, menyusun silabus dan rencana perbaikan
pembelgaran, membuat LKS, menyiapkan lembar pengamatan (kinerja guru,
aktivitas siswa, hasil belgar afektif, dan hasil belgar psikomotor), dan membuat
soal tes hasil belgjar kognitif.

Pelaksanaan siklus | dan Il dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan 1
dilaksanakan pada hari Jumat, 13 Maret 2015 pukul 09.50-11.00 WIB. Jumlah
siswa yang hadir adalah 26 siswa. Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 14
Maret 2015 pukul 10.15-11.20 WIB. Jumlah siswa yang hadir adalah 26 siswa.
Pelaksanaan pembelgjaran pada siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan hari Kamis,
26 Maret 2015 pukul 11.15-12.20 WIB. Jumlah siswa yang hadir adalah 26 siswa
Pembelgaran pada siklus Il pertemuan 2 dilaksanakan hari Sabtu, 28 Maret 2015
pukul 10.15-11.20 WIB. Jumlah siswa yang hadir adalah 26 siswa.

Hasil analisis dan pembahasan terhadap kinerja guru, aktivitas belgar siswa,
hasil belgjar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa selama pelaksanaan penelitian
adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulas kinerja guru siklusl dan Il

No. Siklus Nilai Kinerja Guru Katagori
1 I 66,81 Baik
2 Il 81,81 Sangat Baik
3 Peningkatan 15

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa peningkatan kinerja guru dari siklus | ke
siklus Il sebesar 15

Tabel 2. Rekapitilasi aktivitas belajar siswa siklus| dan 11

No | Siklus | Nilai rata-rata | Persentase Aktivitas Belgjar Siswa (%) Katagori
1 I 64,42 61,54 Aktif
2 Il 73,26 76,92 Aktif

Peningkatan 8,84 15,38%




Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa peningkatan persentase aktivitas belgar
siswa dari siklus | ke siklus Il sebesar 15,38% dan peningkatan nilai rata-rata
sebesar 8,84.

Tabel 3. Rekapitulas hasil belajar kognitif siswa siklus| dan |1

No Keterangan Siklus| Siklusl| Peningkatan
1 | Nila ratarata 75,38 80,19 4,81
2 | Persentase ketuntasan (%) 65,38 88,46 23,08%
4 | Katagori Tinggi Sangat
Tinggi

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa peningkatan persentase hasil belgar
kogitif siswa dari siklus | ke siklus Il sebesar 23,08% dan peningkatan nilai rata-
rata sebesar 4,81.

Tabel 4. Rekapitulas hasil belajar afektif siswa siklus| dan 11

No Keterangan Siklusl Siklusll | Peningkatan
1 Nilal rata-rata 59,13 74,40 15,27
2 Persentase ketuntasan (%) 50 88,46 38,46%
4 Katagori Cukup Tinggi | Sangat
Tinggi

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa peningkatan persentase hasil belgar
afektif siswa dari siklus | ke siklus Il sebesar 38,46% dan peningkatan nilai rata-
rata sebesar 15,27.

Tabel 5. Rekapitulasi hasil belajar psikomotor siswa siklus| dan |11

No Keterangan Siklusl Siklusll Peningkatan
1 Nilai rata-rata 63,46 77.07 13,61
2 Persentase ketuntasan (%) 57,69 84,61 26,92%
4 Katagori Cukup Tinggi Sangat
Tinggi

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa peningkatan persentase hasil belgar
psikomotor siswa dari siklus | ke siklus Il 26,92% dan peningkatan nilai rata-rata
sebesar 13,61.

Dengan demikian, penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan model
active learning tipe index card match untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belgjar IPS siswakelas IV B SD N 04 Metro Utara” telah selesai pada siklus 1.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap
siswa kelas IV B SD N 04 Metro Utara pada pembelgaran IPS dengan
menerapkan model active learning tipe index card match dapat disimpulkan
sebagai berikut.



1. Penggunaan model pembelgjaran active learning tipe index card match dapat
meningkatkan aktivitas belgjar siswakelas 1V B SD N 04 Metro Utara dalam
proses pembelgjaran. Ratarata persentase aktivitas belgar siswa secara
klasikal pada siklus | sebesar (61,54%) dengan katagori aktivitas belgar
siswa “Aktif”, sedangkan siklus Il sebesar (76,92%) dengan katagori aktivitas
belgjar siswa secara klasikal *“Aktif”. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan dari siklus | ke siklus |1 sebesar (15,38%).

2. Penerapan model pembelgaran active learning tipe index card match dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas IV B SD N 04 Metro Utara. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase klasikal
mencakup 3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.
Hasil belgar kognitif pada siklus | dengan persentase 65,38% dengan
katagori “Tinggi”, dan pada siklus 1l mencapai ketuntasan hingga 88,46%
dengan katagori “Sangat Tinggi”. Pada ranah afektif ketuntasan hasil belgar
siswa siklus I yaitu 50% dengan katagori “Cukup Tinggi”, dan pada siklus Il
mencapai 88,46% dengan katagori “Sangat Tinggi”. Hasil belajar psikomotor
pada siklus | persentase 57,69% dengan katagori “Cukup Tinggi”, dan pada
siklus Il mencapal persentase 84,61% dengan katagori “Sangat Tinggi”.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti memberikan
saran antaralain:
1. Bagi Siswa
2. Bagi Guru
3. Bagi Sekolah
4.Bagi Peneliti Berikutnya
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